
Kejadian 26 : 1-11
KITAB BACAAN

7. Ketika orang-orang di tempat itu
bertanya tentang isterinya, berkatalah ia:
"Dia saudaraku," sebab ia takut
mengatakan: "Ia isteriku," karena pikirnya:
"Jangan-jangan aku dibunuh oleh
penduduk tempat ini karena Ribka, sebab
elok parasnya."

8. Setelah beberapa lama ia ada di sana,
pada suatu kali menjenguklah Abimelekh,
raja orang Filistin itu dari jendela, maka
dilihatnya Ishak sedang bercumbu-
cumbuan dengan Ribka, isterinya.

9. Lalu Abimelekh memanggil Ishak dan
berkata: "Sesungguhnya dia isterimu,
masakan engkau berkata: Dia saudaraku?"
Jawab Ishak kepadanya: "Karena pikirku:
Jangan-jangan aku mati karena dia."

10. Tetapi Abimelekh berkata: "Apakah juga
yang telah kauperbuat ini terhadap kami?
Mudah sekali terjadi, salah seorang dari
bangsa ini tidur dengan isterimu, sehingga
dengan demikian engkau mendatangkan
kesalahan atas kami."

11. Lalu Abimelekh memberi perintah
kepada seluruh bangsa itu: "Siapa yang
mengganggu orang ini atau isterinya,
pastilah ia akan dihukum mati."

1. Maka timbullah kelaparan di negeri itu.
-- Ini bukan kelaparan yang pertama,
yang telah terjadi dalam zaman
Abraham. Sebab itu Ishak pergi ke Gerar,
kepada Abimelekh, raja orang Filistin.

2. Lalu TUHAN menampakkan diri
kepadanya serta berfirman: "Janganlah
pergi ke Mesir, diamlah di negeri yang
akan Kukatakan kepadamu.

3. Tinggallah di negeri ini sebagai orang
asing, maka Aku akan menyertai engkau
dan memberkati engkau, sebab
kepadamulah dan kepada keturunanmu
akan Kuberikan seluruh negeri ini, dan
Aku akan menepati sumpah yang telah
Kuikrarkan kepada Abraham, ayahmu.

4. Aku akan membuat banyak
keturunanmu seperti bintang di langit;
Aku akan memberikan kepada
keturunanmu seluruh negeri ini, dan oleh
keturunanmu semua bangsa di bumi
akan mendapat berkat,

5. karena Abraham telah mendengarkan
firman-Ku dan memelihara kewajibannya
kepada-Ku, yaitu segala perintah,
ketetapan dan hukum-Ku."

6. Jadi tinggallah Ishak di Gerar.

Lalu TUHAN menampakkan diri kepadanya serta berfirman: "Janganlah
pergi ke Mesir, diamlah di negeri yang akan Kukatakan kepadamu.”

- Kejadian 26 : 2



A. Tuhan Menyertai dan Memberkati
dalam Kesulitan
Meskipun Ishak mengalami kelaparan
yang sama seperti yang pernah dialami
Abraham, Tuhan tetap menyertai Isak
dan memberkatinya. Pada ayat 2-3,
Tuhan menyuruh Ishak untuk tinggal di - 

tanah Gerar dan berjanji akan
memberkati keturunannya seperti yang
dilakukan kepada Abraham. Ini
mengajarkan kita bahwa meskipun kita
menghadapi kesulitan, Tuhan tetap
menyertai kita dan tidak meninggalkan
kita.

Diskusilah dengan orang tua tentang pentingnya taat pada perintah Tuhan meskipun
dalam situasi yang tidak pasti. Diskusikan bagaimana kita bisa belajar dari contoh

Ishak yang tetap mengikuti petunjuk Tuhan meskipun harus menghadapi kelaparan.

Aktivitas

Tuhan menegaskan janji-Nya kepada Ishak, bahwa keturunannya akan diberkati dan
tanah itu akan diberikan kepadanya (ayat 4). Ini mengingatkan kita bahwa janji
Tuhan tidak pernah gagal dan akan digenapi pada waktunya, meskipun situasi

tampak sulit atau tidak pasti.

Aplikasi


